BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berangkat dari pertanyaan penelitian terkait penyusunan Ensiklopedia
Mini Gordang Sambilan sebagai koleksi rujukan budaya lokal di perpustakaan
dengan  pendekatan  Design  Thinking, yang bertujuan  untuk
mendokumentasikan  pengetahuan budaya lokal serta memudahkan
perpustakaan dalam menyediakan sumber rujukan yang sistematis dan mudah
diakses, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi dokumentasi dan penyediaan informasi Gordang Sambilan di
lapangan masih belum terkelola secara sistematis dalam bentuk
koleksi rujukan tertulis di perpustakaan. Pengetahuan mengenai
Gordang Sambilan sebagian besar diwariskan secara lisan melalui
praktik langsung antar generasi, sehingga berpotensi mengalami
kehilangan informasi apabila tidak segera didokumentasikan. Dalam
perspektif pengelolaan koleksi referensi, belum tersedianya sumber
rujukan khusus tentang Gordang Sambilan menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebutuhan informasi masyarakat dengan
ketersediaan koleksi budaya lokal di perpustakaan.

2. Proses pengembangan Ensiklopedia Mini Gordang Sambilan melalui
pendekatan Design Thinking berhasil menghasilkan produk informasi
budaya yang berorientasi pada kebutuhan pengguna. Tahapan
empathize, define, ideate, prototype, dan test memungkinkan peneliti
memahami secara mendalam kebutuhan komunitas budaya dan
pengguna perpustakaan, merumuskan permasalahan utama, serta
merancang solusi dalam bentuk ensiklopedia mini yang ringkas,

sistematis, dan mudah dipahami. Pendekatan ini juga memperkuat
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peran perpustakaan sebagai mediator pengetahuan budaya lokal
melalui pengemasan ulang informasi dalam bentuk koleksi rujukan.

3. Ensiklopedia Mini Gordang Sambilan dinyatakan sangat layak,

praktis, dan efektif sebagai koleksi rujukan budaya lokal di
perpustakaan. Hasil validasi ahli media menunjukkan tingkat
kelayakan sebesar 97% dengan kategori sangat layak, sedangkan
validasi ahli materi memperoleh skor 88% dengan kategori sangat
layak. Pada aspek kepraktisan, uji coba kelompok kecil memperoleh
persentase 89,2% dan kelompok besar 89,75%, yang keduanya berada
pada kategori sangat layak. Sementara itu, aspek keefektifan
memperoleh nilai di atas 90%, menunjukkan bahwa ensiklopedia mini
mampu menyajikan informasi secara jelas, mudah dipahami, serta
memberikan pengetahuan baru bagi pengguna. Dengan demikian,
ensiklopedia mini ini dapat digunakan sebagai sumber rujukan
budaya lokal yang mendukung literasi budaya sekaligus upaya
pelestarian Gordang Sambilan secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan
koleksi rujukan berbasis budaya lokal melalui pendekatan Design Thinking
dapat menjadi strategi efektif dalam mendokumentasikan pengetahuan
tradisional, memperkuat fungsi perpustakaan sebagai institusi pelestari
memori kolektif, serta menjembatani kebutuhan informasi masyarakat dengan

warisan budaya yang dimiliki.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penyusunan Ensiklopedia
Mini Gordang Sambilan sebagai koleksi rujukan budaya lokal di

perpustakaa, maka dapat diajukan saran sebagai berikut:
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1. Perpustakaan diharapkan dapat menjadikan Ensiklopedia Mini
Gordang Sambilan sebagai bagian dari koleksi rujukan budaya
lokal serta mengembangkan koleksi sejenis untuk budaya
daerah lainnya. Selain itu, perpustakaan disarankan untuk lebih
aktif menjalin kerja sama dengan komunitas adat dan pelaku
budaya dalam rangka dokumentasi pengetahuan lokal, sehingga
koleksi perpustakaan semakin representatif terhadap kekayaan

budaya masyarakat setempat.

2. Pustakawan diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dalam
pengelolaan informasi budaya lokal, khususnya dalam hal
dokumentasi, organisasi informasi, dan kemas ulang informasi.
Pendekatan Design Thinking dapat dijadikan alternatif dalam
merancang layanan dan produk informasi yang berorientasi
pada kebutuhan pengguna, terutama dalam pengembangan

koleksi lokal.

3. Komunitas budaya dan tokoh adat diharapkan terus berperan
aktif dalam mendukung proses dokumentasi budaya lokal
dengan membuka ruang kolaborasi bersama perpustakaan dan
peneliti. Partisipasi aktif komunitas sangat penting untuk
menjaga keaslian informasi serta memastikan pewarisan
pengetahuan Gordang Sambilan dapat berlangsung secara

berkelanjutan lintas generasi.

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan produk
informasi budaya dalam format digital atau multimedia agar
jangkauan akses menjadi lebih luas. Selain itu, jumlah
responden pada tahap uji coba produk dapat diperbesar agar
hasil evaluasi lebih representatif. Penelitian lanjutan juga dapat

mengeksplorasi integrasi ensiklopedia mini dengan sistem
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informasi perpustakaan berbasis digital sebagai upaya

penguatan preservasi dan diseminasi budaya lokal.
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